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ABSTRAK

Perusahaanmemiliki tujuan utama yaitu untukmemper oleh laba yangmaksimum, dimana salah satu
komponennya adalah pendapatan. Pada konsep pendapat an permasalahan utamanya yaitu pengakuan dan
pengukuranpendapatan.PernyataanStandarAkuntansi Keuanganyangmembahastentangpendapatanterdapat
dalamPSAKNo.23.Penelitianinibertujuanuntukm enganalisaapakahpengakuandanpengukuranpendapat an
PT.BankSuluttelahsesuaidenganPSAKNo.23.Meto depenelitianyangdigunakanadalahanalisisdeskri ptif.
Data yangdigunakandata primer dan sekunder yang d idapat langsungdari PT.BankSulut.Hasil peneliti an,
dapat disimpulkan bahwa sumber pendapatan perusahaa n terdiri atas pendapatan operasional dan non
operasional,konseppengakuandanpengukuranpendap atantelahditerapkanberdasarkanPSAKNo.23,meto de
pengakuan pendapatan perusahaan menggunakan accrual basis , pencatatan kredit yang bermasalah
menggunakan cashbasis ,pendapatandiukurdengannilaiwajar.

Katakunci :pengakuanpendapatan,pengukuranpendapatan.


ABSTRACT

Company has a main goal to obtain the maximum profi t, where the income is one component of
earning. Themain issues, namely the concept of rev enue recognition and incomemeasurement.  Statement of
FinancialAccountingStandardswhichdealswithrev enuethereinPSAKNo.23.Thisresearchaimstoan alyze
whether the recognition andmeasurement of revenue Bank Sulut in accordance with the PSAKNo. 23. The
methodusedisdescriptiveanalysis.Thedataused primarydataandsecondaryobtaineddirectly fromth ePT.
BankSulut.Theresultsofthisresearchconcluded thatsourceofrevenueconsistsofoperatingincome andnon-
operating,revenuerecognitionandmeasurementconc eptshavebeenappliedbasedonPSAKNo.23,revenu e
recognitionmethodusingaccrualbasic, troubledcr editrecordsusingcashbasic,revenueismeasured at fair
value.

Keywords:revenuerecognition,incomemeasurement.
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PENDAHULUAN

LatarBelakang
Organisasipadaumumnyadidirikanolehparapemilik denganmaksuduntukmencapaitujuantertentu.
Perusahaanyangbersifatmencarilaba( profit)mempunyaitujuanutamatentunyauntukmenghasilka nlabayang
maksimum.Disampingitu,dikenaljugaorganisasi nonprofit yangtujuanutamanyabukansekedarmencarilaba
tetapiuntukmemberikanpelayanankepadamasyarakat melaluijasayangdiberikanperusahaan.
Laba adalah pengakuan dan klasifikasi perubahan-per ubahan yang menguntungkan dan yang tidak
menguntungkan selama periode akuntansi (Hendriksen dan Nugroho, 2004:162). Perubahan yang
menguntungkandiklasifikasikansebagaipendapatand anperubahanyangtidakmenguntungkandiklsifikasik an
sebagai beban.Salah satu komponen yangmempengaruhi  laba adalah pendapatan. Pendapatan umumnya juga
merupakansalahsatupenghasilanyangdidapatdari aktivitasperusahaan,biasanyadikenaldengansebut anyang
berbeda-bedaolehsetiapperusahaansesuaidengana ktivitasutamadariperusahaantersebut.
Pendapatan merupakan indikator untuk pembentukan la ba, oleh karena itu pendapatan diukur secara
wajar sesuai prinsip pengakuan pendapatan untuk dit erapkan guna mengukur pendapatan yang diterima
sebenarnyaolehperusahaan.Dimanapendapatanmerup akankegiatanpokok jugamerupakankomponenyang
akandiperbandingkandalamlaporankeuangandandis ajikansesuaiStandarAkuntansiKeuangan.Pendapata n
juga salah satu modal kerja yang paling likuiditas karena kejadian yang menyebabkan naiknya nilai aset
mengakibatkanpendapatanmenjadisasaranyangpalin gmudahuntukdisalahgunakan.
Konsep pendapatan permasalahan utamanya yaitu pada saat pengakuan dan pegukuran pendapatan.
Maka pengakuan dan pengukuran pendapatan haruslah d ilakukan dengan akurat agar perusahaan mampu
menyajikan laporan keuangan secara wajar. Apabila p engakuan dan pengukuran pendapatan tidak dilakukan
secara tepat, maka kegiatan operasi perusahaan akan  dipandang tidak efektif dan efisien. Oleh karena i tu
pengakuan dan pengukuran pendapatan telah diatur da lam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 23
tentang Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan. Begitu pun halnya didalam dunia perbankan. Untuk
memperoleh laba, bank menghimpun dana dengan menawa rkan berbagai jasa kepada berbagai pihak. Dana
untuk membiaya operasi suatu bank, dapat diperoleh dari berbegai sumber. Perolehan dana apakah secara
pinjaman(titipan)darimasyarakatataudarilembag alainnya.Disampingituuntukmembiayaioperasinya ,dana
dapatpuladiperolehdenganmodalsendiri,yaituse toranmodaldariparapemilikataubankmengeluarka natau
menjualsahambarukepadapemilikbaru.Kasmir(20 10:62),mengungkapkanbahwajenissumber-sumberdan a
bankyaitu:
1.  Danayangbersumberdaribankitusendiri
2.  Danayangberasaldarimasyarakatluas
3.  Danayangbersumberdarilembagalain.
Didalam dunia perbankan, pengakuan pendapatan bank pada dasarnya dilakukan secara acrual basic
ataudasarakrualkecualiuntukaktivaproduktifya ngdigolongkansebagai Non-performingyangdiakuisecara
cashbasic ataudasarkas.Pengakuanpendapatansecara acrualbasic mengakibatkanpertumbuhanpendapatan
bank pada saat jatuh tempo bunga, sedangkan pengaku an pendapatan secara cash basic  menyebabkan
pertambahanrekeningadministratiftunggakanbunga padasaatjatuhwaktupembayaranbungadanpendapat an
akanbertambahpadasaatuangtelahbenar-benardit erimaolehbankdarinasabah Non-performingtersebut.
Melalui latar belakang ini, penulis merasa tertarik  tentang bagaimana salah satu bank yang ada di
Indonesiaini, dalamhal inipenulismemilihPT.B ankSulutsebagaiobjekdaripenelitian,untukmeng analisa
bagaimanapengakuandanpengukuranpendapatandalam bank ini.Adapun alasanpenulismemilihPT.Bank
Sulut sebagai objek penelitian karena PT.Bank Sulu tmerupakan bank daerah SulawesiUtara yang tentuny a
memberikankontribusibesarbagipemerintahdanmas yarakatdalambidangperekonomian.

TujuanPenelitian
Untuk mengetahui apakah pengakuan dan pengukuran pe ndapatan pada PT. Bank Sulut telah sesuai
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)  No.23 serta  menganalisa bagaimana proses
pengakuandanpengukuranpendapatandariperusahaan .
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TINJAUANPUSTAKA

Pendapatan
Pendapatanmerupakan unsur yang paling penting dala m sebuah perusahaan karena pendapatan akan
dapat menentukan berhasil tidaknya suatu perusahaan . Pada dunia perbankan salah satu usahanya untuk
memperolehpendapatanyaitudenganmenyediakanjasa pinjamankreditkepadanasabah,pendapatanatauja sa
pinjamankreditiniberupabungakredit,provisise rtakomisi.
Pendapatan Arus masuk aktiva dan/atau penyelesaian kewajiban akibat penyerahan atau produksi
barang, pemberian jasa, atau kegiatan menghasilkan laba lainnya yang membentuk operasi utama atau inti
perusahaan yang berkelanjutan selama satu periode ( Kieso, et al  2007:516). Definisi pendapatan yang lebih
tradisional adalah  bahwa pendapatan merupakan arus  masuk aktiva atau aktiva bersih kedalam perusahaan
sebagai hasil penjualan barang atau jasa (Hendrikse n dan Nugroho, 2004:163).  Didalam dunia perbankan,
pendapatandapatdiklasifikasikanatasbeberapakom ponen(BastiandanSudharjono,2006),yaitu:
1.  PendapatanOperasional
Pada dunia perbankan salah satu usahanya untuk memp eroleh pendapatan yaitu dengan
menyediakanjasapinjamankreditkepadanasabah,pe ndapatanataujasapinjamankreditiniberupa
bungakredit,provisisertakomisi.
Macam-macampendapatanyangmerupakanhasillangsun gdarikegiatanusahabankadalah:
a.  PendapatanBunga
Pendapatan bunga adalah pendapatan yang terkait den gan kegiatan penyediaan dana bank
(BankIndonesia,2008:167).
b.  Provisidankomisi
Provisiadalahimbalanyangditerimaataudibayars ehubungandenganfasilitasyangdiberikan
atau diterima (Bank Indonesia, 2008 :168). Provisi biasanya dikenakan atas transaksi yang
mempunyai jangka waktu tertentu, antara lain peneri maan atau pembayaran provisi untuk
penyediaanplafonkredit,provisibankgaransi,iur antahunankartukredit,danbiayakomitmen.
Komisiadalahimbalanataujasaperantarayangdite rimaataudibayaratassuatutransaksiatau
aktivitasyangmendasari(BankIndonesia,2008:167 ).
c.  Pendapatanatastransaksivalutaasing
Pendapatan yang timbul dari transaksi valuta asing lazimnya berasal dari selisih kurs. Selisih
kurs ini akan dimasukan kedalam pos pendapatan dala m laporan laba rugi. Laba rugi yang
timbul dari transaksi valuta asing harus diakui seb agai pendapatan atau beban dalam
perhitunganlabarugiperiodeberjalan.
d.  PendapatanOperasionallainnya
Yangdimasukankeposiniadalahpendapatanlainnya merupakanhasillangsungdarikegiatan
lainnya yang merupakan kegiatan operasional bank ya ng tidak termasuk kedalam rekening.
Pendapatandiatas,misalnyadevidenyangditerimad arisahamyangdimiliki.
2.  PendapatanNonOperasional
Yangtermasukpendapatannonoperasionaladalahrup a-rupapendapatanyangberasaldariaktifitas
diluarusahautamabank.
3.  PendapatanLuarBiasa
Bankkadangkalamendapatkeuntungansecaratiba-ti bayangtidakpernahdiramalkansebelumnya.
Kuntunganinimerupakansuatubentuk windfallprofit, yangharusdicatatsebagaikeuntunganatau
pendapatanlaurbiasa.
4.  PendapatanKarenakoreksimasalalu
Perkiraan-perkiraan yang harus dilaporkan sebagai k oreksi masa lalu dan tidak diperhitungkan
sebagai unsur laba periode berjalan adalah koreksi terhadap kesalahan laporan keuangan periode
lalu. Kesalahan yang dimaksud adalah kesalahan perh itungan atau kesalahan dalam penerapan
prinsipakuntansiyangtidaktepatatautidakdapat diterima,kelalaianmencatatsuatutransaksi,atau
kejadianyangtelahterjadi,dankesalahanmatemati s.Koreksimasalaluharusdiungkapkandalam
laporankeuanganperiodedimanakoreksidilakukan.
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PengakuanPendapatan
Pengakuan adalah proses untuk mencatat atau memasuk an secara formal suatu pos dalam akun dan
laporankeuanganentitas(Kieso, etal 2007:515).Salahsatumasalahyangtimbuldalamak untansiadalahsaat
pengakuanpendapatanyangtepat,pendapatandiakui bilakemungkinanbesarmanfaatekonomiakanmengali r
keperusahaandanmanfaat inidapatdiukursecaraob jektif,apabila terjadikesalahandalammenentukan kapan
saatpendapatandiakui,akanmempengaruhibesarnya laba/rugiyangakanditerimaperusahaan.
Ikatan Akuntan Indonesia (2009) mengatur kriteria p engakuan pendapatan kedalam kelompok
penjualanyaknikriteriapenjualanbarangdanpenju alanjasa.Jikahasilsuatutransaksiyangmeliputi penjualan
jasa dapat diestimasi dengan andal, pendapatan sehu bungan dengan transaksi tersebut harus diakui denga n
acuan pada tingkat penyelesaian dari transaksi pada  tanggal neraca PSAK no.23 (2009;23.8). Hasil suatu
transaksidapatdiestimasidenganandalbilaseluru hkondisiberikutinidipenuhi:
1.  Jumlahpendapatandapatdiukurdenganandal;
2.  Besarkemungkinanmanfaatekonomisehubungandengan teransaksitersebutakandiperolehperusahaan;
3.  Tingkatpenyelesaiandarisuatutransaksipadatang galneracadapatdiukurdenganandal;dan
4.  Biayayang terjadiuntuk transaksi tersebutdanbia yauntukmenyelesaikan transaksi tersbutdapatdiuk ur
denganandal.
Untukmentukanbesarnya jumlahpendapatan (danbeba n)dalamperiodeyang tepat,aadaduapilihan
yangtersediayangdapatdijadikandasarpencatatan olehakuntan(Hery,2009:980),yaitu:
1.  CashBasis. Apabiladasarpencatatanakuntansiyangdigunakana dalah cashbasis, makapendapatandan
bebanakandilaporkandalamlaporanlabarugidalam periodedimanauangkasditerimaataudibayarkan.
2.  AccrualBasis. Apabiladasarpencatatanakuntansiyangdigunakan adalah accrualbasis, makabaikuntuk
pendapatanmaupunbebanakandilaporkandalamlapor anlabarugidalamperiodedimanapendapatandan
bebantersebutterjadi.

PengukuranPendapatan
Hal yang erat dengan masalah pengakuan adalah pengu kuran. Pengukuran adalah proses penetapan
jumalahuanguntukmengetahuidanmemasukansetiap unsurlaporankeuangandalamneracadanlaporanlab a
rugi(IkatanAkuntanIndonesia,2009:23).  Pendapa tandiukurdengannilaiwajar imbalanyangditerima atau
dapat diterimaPSAKno.23 (2009:23.4).  Jumlahpen dapatan yang timbul dari transaksi biasanyaditentu kan
olehpersetujuanantaraperusahaandenganpembelia taupenggunaasettersebut.Jumlahtersebutdiukur dengan
nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat diteri ma oleh perusahaan dikurangi jumlah diskon dagang d an
rabatvolumeyangdiperbolehkanperusahaan.
Dasarpengukuranpendapatanadalahsuatuunsurdiak uisecaraformalyangmemenuhielemenlaporan
keuangan. Sebuah unsur juga dapat diukur dalam satu an uang untuk dapat diakui pengungkapan merupakan
pengakuanyanglebihtepatdalamsituasidimanayan grelevantidakdapatdiukurdenganhandal.Carate rbaik
untuk pengukuran pendapatan adalah dengan menggunak an nilai tukar dari barang atau jasa. Nilai tukar i ni
menunjukanekuivalenkas /nilai sekarangdaripend iskontoan tagihanuangyangakhirnyaakanditerima dari
transaksi pendapatan. Didalam banyak kasus, nilai i ni bisa ekuivalen dengan harga yang disepakati dala m
transaksidenganpelanggan.Tetapipenyisihansemes tinyaharusdibuatuntukmenungguwaktuhinggatagi han
dibayar.

PendapatanMenurutPSAKNo.23
Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat eko nomi yang timbul dari aktivitas normal
perusahaan selama satuperiodebila arusmasuk itu mengakibatkankenaikan ekuitas,yang tidakberasal dari
kontribusi pendapatan (PSAK No.23, 2009:23.3). Penj elasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendapatan
hanya terdiri dari arus masuk bruto dari manfaat ek onomi yang diterima perusahaan itu sendiri, diluar
pernyataandiatasyangtidakmemilikimanfaatekono midalampeningkatankenaikanekuitasbagiperusaha an
tidakdimasukanataudikeluarkandaripendapatan.

PengakuandanPengukuranPendapatanMenurutPSAKNo .23
Pendapatanyangtimbuldaritransaksiperistiwaeko nomiadalahsebagaiberikut:
1.  PenjualanBarang
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Dalamhalinibarangyangdiproduksiperusahaanunt ukdijualdanbarangyangdibeliuntukdijual
kembali, seperti barang dagangan yang dibeli oleh p engecer atau tanah dan properti (kekayaan)
lainnyayangdibeliuntukdijualkembali
2.  PenjualanJasa
Penjualan jasa biasanya menyangkut dalam pelaksaan tugas yang telah disepakati dalam suatu
kontrak untuk dilaksanakan oleh perusahaan selama s atu periode yang disepakati. Jasa tersebut
dapatdiserahkanselamalabihdarisatuperiode.
3.  Bunga,RoyaltidanDeviden.
a.  Bunga, pembebananuntukpenggunaankas atau setara kas atau jumlah yang terutangkapeda
perusahaan.
b.  Royalti,pembebananuntukpenggunaanaktivajangka panjangperusahaan,misalnyahakpaten,
merkdagang,hakcipta,danperangkatlunakkompute r.
c.  Deviden, distribusi laba kepada pemegang investasi ekuitas sesuai dengan proporsi mereka
dengankondisimodaltertentu.

Padadasarnya,pendapatandiperolehmelalui suatup rosesyang terdiridari tahap-tahapsiklusoperasi.
Berkaitan dengan itu, para akuntan lalu membuat atu ran umum mengenai terjadinya pengakuan pendapatan
yang dikenal dengan prinsip realisasi.  Secara umum  realisasi berartimelaporkan pendapatan bilamana s uatu
transaksipertukarantelahterjadi.Transaksipertu karaninimenentukansaatpengakuanpendapatandan jumalah
pendapatan yang diakui, jumlah kas yang diterima at au akan diterima. Saat menentukan pendapatan diakui
dapatditinjaujikabesarkemungkinanmanfaatekono mimasadepanakanmengalirkeperusahaandapatdiuk ur
dandiprediksidenganandal.Namun,dalamkondisi-k ondisitertentupengakuanpendapatanpadasaatyang lain
dalam siklus produksi atau siklus jasa mungkin akan  mencerminkan suatu pengukuran yang lebih baik atas
kegiatanusahadalamsatuperiode.

PSAKNo.23,menyatakankriteriapengakuanpendapat anbiasanyaditerapkan secara terpisahkepada
setiap transaksi. Namun, dalam keadaan tertentu, ad alah perlu untukmenerapkan kriteria pengakuan ters ebut
kepada komponen-komponen yang dapat diidentifikasi secara terpisah dari suatu transaksi tunggal supaya
mencerminkansubstansidaritransaksitersebut.Seb aliknya,kriteriapengakuanditerapkanpadaduaata ulebih
transaksi bersama-sama bila transaksi-transaksi ter sebut terkait sedemikian rupa sehingga pengaruh
komersialnya tidak dapat dimengerti tanpa melihat k epada rangkaian transaksi tersebut secara keseluruh an.
Penjualanjasadapatdiakuidenganpresentasepenye lesaian,bilamemenuhikondisiberikut:
1.  Jumlahpendapatandapatdiukurdenganandal
2.  Besarkemungkinanmanfaatekonomisehubungandengan transaksitersebutakandiperolehperusahaan
3.  Tingkatpenyelesaiandarisuatutransaksipadatang galneracadapatdiukurdenganandal
4.  Baiyayangterjadiuntuktransaksitersebutdanbia yauntukmenyelesaikantransaksitersebutdapatdiu kur
denganandal

Pendapatan harus diukur dengannilaiwajar imbalan yang diterima atau yang dapat diterima. Jumlah
pendapatan yang timbul dari suatu transaksi biasany a ditentukan oleh persetujuan antara perusahaan den gan
pembeli atau pemakai aktiva tersebut. Jumlah terseb ut diukur dengan nilaiwajar imbalan yang diterima atau
yangdapatditerimaperusahaandikurangijumlahdis kondagangdanrabatvolumeyangdiperolehperusaha an..
Padaumumnya, imbalan tesebutberbentukkasatause tarakasdan jumlahpendapatanadalah jumlahkas at au
setarakasyangditerimaataudapatditerima.  Nil aiwajaryangdimaksudkanadalahsuatujumlahdiman asuatu
aktivamungkin ditukarkan atau suatu kewajibandise lesaikan antara pihak yangmemahami dan berkeingina n
untukmelakukantransaksiwajar.
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PenelitianTerdahulu

Tabel1.PersamaandanPerbedaanPenelitian
No Nama
Peneliti
Judul Tujuan HasilPenelitian  Persamaan Perbedaan
1 Mulia
(2007)
Pengakuandan
pengukuran
pendapatan
menurutPSAK
No.23padaPT.
RayaUtama
TravelMedan
Untukmengetahui
sejauhmana
penerapanmetode
pengakuandan
pengukuran
pendapatanpada
PT.RayaUtama
Travel,apakah
telahsesuai
denganPSAK.23,
danmenganalisa
bagaimanaproses
pengakuandan
pengukuran
pendapatandari
perusahaan
Perusahaansecara
teoritistelahmemahami
baiktentangkonsep
pendapatanpadasaat
pengakuandan
pengukuran
pendapatan,dandalam
prakteknyapengakuan
danpengukuran
pendapatanperusahaan
telahditerapkansesuai
PSAKNo.23
Peneliti
sebelumnya
melakukan
penelitian
terhadapfaktor
yangsamayaitu
mengnalisis
pengakuandan
pengukuran
pendapatan
menurutPSAK
No.23Pada
perusahaan.
Peneliti
sebelumnya
menggunakan
objekyang
berbedadengan
peneliti
sekarang
2 Maharani
(2006)
Penerapan
metode
pengakuan
pendapatandan
bebanterhadap
kewajaran
laporan
keuanganpada
PT.SariRajut
IndahSurabaya
Menerapkan
penerapan
pengakuan
pendapatandan
bebansehingga
dapat
mempengaruhi
kewajaranlaporan
keuanganpada
PT.SariRajut
IndahSurabaya
PT.SariRajutIndah
penerapanakuntansi
secaraakrualbasis,
penerapanmetode
pengakuanpendapatan
menggunakanmetode
pengakuanpendapatan
padasaatpenjualandan
telahsesuaidengan
PSAKNo.23dan
penerapanpengakuan
bebanjugatelahsesuai
denganPSAK
menguraikan
tentangmetode
pengakuan
pendapatan
yangada
didalam
perusahaan.
Penelitihanya
memfokuskan
padapengakuan
pendapatansaja
tidak
menganalisa
tentangbeban
perusahaan.Dan
jugapeneliti
sebelumnya
menelitiuntuk
hasilnya
memberikan
pengaruh
terhadap
kewajaran
laporan
keuangan.

METODEPENELITIAN

JenisPenelitian
Sugiyono(2010),menyatakanbahwa jenispenelitian  terdiri atas kualitatifdankuantitatif.Peneliti an
Kuantitatif, dapat diartikan sebagaimetode penelit ian yang berlandaskan pada filsafat pasitivisme, di gunakan
untukmenelitipadapopulasiatausampeltertentu, teknikpengambilansampelpadaumumnyadilakukanse cara
random, pengumpulan data menggunakan instrument pen enelitian, analisis data bersifat kuantitatif/stati stik
dengantujuanmengujihipotesisyangtelahditetapk an(Sugiyono2010:13).
Penelitian Kualitatif, adalah metode penelitian yan g berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang al amiah,(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci,  pengambi lan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan
snowbaal, teknikpengumpulandengan trianggulasi (gabungan) ,  analisisdata bersifatkualitatif/induktif,  dan
hasilpenelitiankualitatiflebihmenekankanmakna daripada generalisasi (Sugiyono2010:14).
Jenis penelitian yangdigunakan adalah kualitatif d engan rumusanmasalah deskriptif. Jenis penelitian
kualitatif dengan rumusan masalah deskriptif adalah  rumusan masalah yang memandu peneliti untuk
mengeksplorasi dan atau memotret situasi sosial yan g akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendala m
(Sugiyono2010:380).
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WaktudanTempatPengumpulanData
PenelitiandilakukandiPT.BankSulutManado,dan tepatnyadikantorPusatPT.BankSulutManado,
denganalamatJL.SamRatulangiNo.9,Manado.Wak tupenelitiandilakukanmulaisejakawalbulanFebr uari
hinggaakhirbulanMaret2013.

MetodePengumpulanData

JenisData
Jenisdataterdiriatasdatakualitatifdandataku antitatif(Sugiyono,2010).Dandalampenelitianin i,
jenisdatayangdigunakanadalahdatakualitatifya ngberisidataatauuraiangambaranperusahaan,keg iatan
operasionalperusahaansertadatakepustakaan.

SumberData
Sugiyono (2010:193)menyatakan, sumber data  terdir i atas : Sumber Primer dan Sumber Sekunder.
Sumberprimeradalahsumberdatayanglangsungmemb erikandatakepadapengumpuldata.Sumbersekunder
merupakansumbertidaklangsungmemberikandatakep adapengumpuldata.
Sumber data yangdigunakandalampenelitian ini ada lalah sumber data primerdan sekunder, dimana
data diperoleh dengan melakukan wawancara singkat l angsung dengan pihak perusahaan dan perusahaan
memberikandatayangtelahdikelolaterlebihdahulu .

TeknikPengumpulanData
1.  TeknikInterview(Wawancara)
Teknikwawancara yaitu denganmelakukan teknik tany a jawab secara langsung dengan
manajemen perusahaan, kepala bagian akuntansi dan k aryawan-karyawan yang terkait
yang dapatmemberikan informasi yang dibutuhkan dan  data-data yang dapat digunakan
dalampenulisanskripsiini.
2.  TeknikObservasi(Pengamatan)
Teknik obeservasi yaitu penulis melakukan pengamata n dan pencatatan langsung kelapangan
terhadapsetiapkajianyangmenjadiobjek.

MetodeAnalisisData

Penelitianyangdilakukanbersifatstudideskriptif yangmemberikangambaransecarasistematis,faktua l
dan akurat mengenai masalah yang diselidiki. Peneli tian deskriptif  ( Descriptive Research) merupakan
penelitian terhadapmasalah-masalahberupafakta-fa ktasaat inidarisuatupopulasi.Studideskriptif dilakukan
dengancaramendeskripsikanmasalahyangtelahdide finisikandanterbataspadausahauntukmengungkapk an
masalahsertakeadaansebagaimanaadanya.

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

HasilPenelitian

Tabel2LaporanLabaRugiKomprehensifPT.BankSu lut
URAIAN JUMLAH
PENDAPATANDANBEBANOPERASI
 Pendapatan
  Bunga
 Jumlah
 Beban
  Bunga

JumlahPendapatanbunga-Bersih




707.373.114.121
707.373.114.121

307.888.375.919
307.888.375.919
399.384.738.202
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PENDAPATAN(BEBAN)OPERASILAINNYA
Provisidankomisi
Pendapatanlain-lain
Personalia
Umumdanadministrasi
PenyisihanPenghapusanAset
Jumlah
LabaOperasional
PENDAPATAN(BEBAN)NONOPERASIONAL
 Pendapatannonoperasi
 Bebannonoperasi
JUMLAH

LABASEBELUMTAKSIRANMANFAAT(BEBAN)PAJAK
PENGHASILAN

PENGHASILAN
 Pajaktangguhan
 Pajakkini
JUMLAH

LABABERSIH

3.834.295.354
46.235.966.652
(196.438.176.586)
(126.800.002.825)
(12.364.156.599)
(285.532.074.005)
113.952.664.197


4.828.021.826
(14.434.680.662)
(9.606.658.836)

104.346.005.361



32.462.961
(31.880.245.651)
(31.847.245.651)

72.498.222.671
Sumber:LaporanTahunan2011PT.BankSulut

Pendapatanyangdiperolehdariaktivitasperusahaan terdiriataspendapatanoperasionaldanpendapatan
operasional lainnya.Pendapatanoperasionalyangdi perolehperusahaanadalahpendapatanbunga.Perusah aan
memperolehpendapatanbungadarihasilpenyalurank reditsertadaripenempatandanadiBankLaindanB ank
Indonesiasertadariportofolioobligasipemerintah yangdimiliki.

 Tabel3PendapatanBungaPT.BankSulut
URAIAN JUMLAH
Kredityangdiberikan
PenempatanpadaBankIndonesia
PenempatanPadaBankLain
BungaObligasiPemerintah
JUMLAH
654.990
18.365
28.666
5.352
707.373
Sumber:LaporanTahunan2001PT.BankSulut            (dalamRp.Jutaan)

Pendapataan operasional lainnya terdiri atas provis i dan komisi serta pendapatan lain-lain yang
didalamnyaterdapatpendapatanadministrasi,pendap atandividensahamdanlain-lain.

Tabel4PendapatanOperasionalLainnya
URAIAN JUMLAH
Administrasi
PendapatanDevidenSaham
Lain-Lain
JUMLAH
28.570
409
17.257
46.236
Sumber:LaporanTahunan2011PT.BankSulut  (da lamRp.Jutaan)

PengakuanPendapatanPerusahaan
Pengakuan pendapatan menurut prinsip berlaku umum p ada PT. Bank Sulut menjelaskan dalam hal
kebijaksanaan mengenai pengakuan pendapatan yang di peroleh dari Produk Jasa, Produk dana dan Produk
kredit,semuanyamengacupadapengakuanpendapatan berdasarkankonsep accrualbasic. Dimana,pendapatan
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diakuipadasaatsetelahterjadinyapendapatandan biayapadaperiodebersamaan,dengankatalainpend apatan
harussejalandenganbiayapadaperiodetersebut.D alamhalinipendapatanbungadanbebanbunga.
Halkredityangbermasalah,pendapatanbungaatasp injamanyangdiberikanatauasetproduktiflainnya
diakuipadasaatpendapatantersebutditerima( cashbasic). Penerimaansaatkreditdiklasifikasikansebagai
diragukanataumacetdigunakanterlebihdahuluuntu kmengurangipokokkredit.Kelebihanyangdiperoleh dari
penerimaanataspokokkreditdiakuisebagaipendapa tanbungadalamlaporanlabarugi.

PengukuranPendapatanPerusahaan
Pendapatan diukur dengan jumlah uang  ekuivalen yan g dapat diterima dengan harga yang disetujui
olehkeduabelahpihakdandipertukarkan. Jumlahu angyangekuivaleninidapatditerapkanuntukpengu kuran
dan diperoleh dari transaksi nonkas.Dengandasar inimakabesarnya pendapatan adalah samadenganhar ga
tunaidarisemuapenjualanjasayangdilakukanoleh perusahaan.
Jumlah pendapatan yang timbul dari suatu transaksi,  biasanya ditentukan oleh persetujuan antara
perusahaandanpembeliataupenggunajasaataupema kaiaktiva tersebut. Jumlahtersebutdiukurdengan nilai
wajar imbalan yang diterima perusahann dikurangi di skon yang diperbolehkan perusahaan. Nilai wajar
dimaksudkansebagaisuatujumlahdimanaaktivamung kinditukarkanatausuatukewajibandiselesaikanan tara
pihakyangmemahamiatauberkeinginanuntukmelakuk antransaksisecarawajar.

Pembahasan

Analisisdanevaluasiterhadappengakuanpendapatan
Hasil penelitian penulis pada PT. Bank Sulut, penga kuan dan pengukuran pendapatan dari penjualan
jasalebihmengacupadakonseprealisasi.Dimanako nseprealisasiinimenyatakanbahwapendapatandika takan
dapat direalisasi jika barang atau jasa telah diper tukarkan dengan kas atau bisa diartikan, pendapatan  dari
penjualan jasa tersebut akan menjadi milik perusaha an apabila benar-benar terjadi aktivitas pelayanan
pemberian jasa dan perpindahan hak milik dengan buk ti yang objektif. Jadi, saat pengakuan pendapatan
dilakukanbukanpadasaatpenerimaankasatausetar akas,namunpada saatketika jasayangditawarkan oleh
perusahaanmisalnya kredit pinjaman, telah terealis asi dan terjadi berdasarkankesepakatan atau kontra k yang
telahdisepakati.
AdapunkriteriayangdigunakanPT.BankSulutdida sarkanpada:
a.  Hasilpenjualanjasayangmenjadipendapatanperusa haanmemilikihargasatuanrupiahdandapat
diukurolehperusahaan.
b.  Hasilpenjualantersebutakanmendapatkanaliranma sukberupaaktivalancarbagiperusahaan.
Proses pembentukan pendapatan pada PT. Bank Sulut b erhubungan langsung dengan fase kegiatan
penjualanjasaperusahaan.Dengankatalain,pendap atanhanyaterjadipadafasetersebut,yaknipenjua lanjasa.
Dalam penjualan jasa, jumlah pendapatan yang dicata t oleh perusahaan adalah keuntungan dari pendapatan
yang ditetapkan dalam kontrak atau perjanjian lainn ya yang dibuat dan langsung diakui sebagai pendapat an
ketikakontrakdisetujui.Begitupuladenganbiaya- biaya yangdisetujuidanberhubungandenganpendapa tan,
jugaditentukanbesarnyabersamaandenganterjadiny apendapatantersebut.
Pencatatan dan pengakuan pendapatan yang dilaksanak an PT.Bank Sulut seperti kegiatan pencatatan
padaperusahaanperbankanpadaumumnya.Kegiatannya meliputi,setelahterjadinyakesepakatanantarake dua
belahpihak,selanjutnyapembuatannotadebetatau pembuatanslippembayaran/penerimaankepadakonsum en
ataupelanggan,selanjutnyatranskasitersebutakan di input ataudimasukandalamsistemkomputerperusahaan.
Kemudiankonsumen akanmelakukan transaksi denganp ihakperusahaan, baik itudalambentukpembayaran
ataupenyetoranmaupunpenerimaansesuaidengankes epakatan.Setelahitu, jika terjadi transaksipemba yaran
atau penyetoran, maka konsumen akan membayar ataum enyetor sejumlah uang kepada perusahaan baik itu
dilakukan secara tunaimaupunnon tunai.Demikianpu nhalnyadengan transaksipenerimaan,konsumen akan
menerimasejumlahuangdariperusahaanbaikitudit erimasecaratunaimaupunnontunai.
Kegiatan yang sangat penting dalam proses pengakuan  pendapatan PT. Bank Sulut yaitu kegiatan
pembuatanslippembayaran/penerimaankepadapelang gan.Dengandibuatnyasliptersebutberartijumlah nilai
yangditawarkantelahditerimaolehpembeli.Pendap atandaripenjualanjasainidapatdiestimasidenga nandal
sehubungandengantransaksitersebutdiakuipadati ngkatpenyelesaiandaritransaksipadatangalnerac a.
Pengakuan pendapatan pada PT. Bank Sulut telah dise suaikan dengan PSAK No. 23 paragraf 19,
dimanakondisinyaadalahsebagaiberikut:
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1.  Jumlahpendapatandapatdiukurdenganandal
2.  Kemungkinan besar manfaat ekonomi sehubungan dengan  transaksi tersebut dapat diperoleh
perusahaan
3.  Tingkatpenyelesaiandarisuatutransaksipadatang galneracadapatdiukurdenganandal
4.  Biayayangterjadiuntuktransaksitersebutdanbia yauntukmenyelesaikantransaksitersebutdapat
diukurdenganandal.
Hasil penelitian diperusahaan, PT. Bank Sulut telah memenuhi standar sesuai dengan PSAKNo. 23,
dan dapat dikatakan perusahaan telah mengakui penda patan sebagaimana mestinya serta mengungkapkan
kebijakan akuntansi yang dianut, untuk menentukan t ingkat penyelesaian transaksi penjualan.  Dan metod e
pendapatan apapun yang dipilih perusahaan, konsiste n dalam penggunaan adalah perlu agar dapat
menyelesaikandayabandingoperasiperusahaandari periodekeperiode.

Analisisdanevaluasiterhadappengukuranpendapata n
Nilaitukarmerupakanukuranterbaikuntukmengetah uihasilperolehandaripenjualandanpemberian
jasa.Nilaitukartersebutdiukurdalamrupiah,buk andalamdollarataupundalammatauangasinglainn ya.PT.
BankSulutmempraktekkanbahwanilai tukarsaatpen jualandanpemberian jasa   terjadiadalahukurany ang
akanditerimapadasaatditerima.Biasanyayangdit erimaperusahaandalambentukuang tunai,cekatau giro,
ataubisaditransferkerekeningperusahaan,tujuan nyaagarbisasegeradirealisasimenjadinilairupi ah.Namun
terkadangadajugapelangganyangmelakukantransak sidalambentukmatauangasing,namunperusahaana kan
mengkonversikannyadalambentuk rupiah untukperhit unganpendapatannya.Pendapatan dari hasil penjuala n
jasatersebutdinilaiwajar.
BerdasarkanStandarAkuntansiKeuanganNo.23parag raf22,yangmenyatakanbahwasuatu
perusahaandapatmembuatestimasiyangandalterhad appendapatanyangakanditerima,setelahperusahaa n
mencapaipersetujuandenganpihaklaindalamhal-ha lberikut:
1.  Hak dari masing-masing pihak yang pelaksanaannya da pat dipaksakan terkait dengan jasa yang
diterimapihak-pihaktersebut.
2.  Imbalanyangharusdipertukarkan.
3.  Caradanpersyaratanpembayaransertapenyelesaian.
Pengukuranpendapatandilakukanberdasarkanjumlah uangyangditerimadikurangidiskondanbeban-
beban ataupendapatandiukurdengannilaiwajar imb alan yangditerimaatau yangakanditerimaperusaha an.
Nilai wajar adalah suatu jumlah, untuk itu suatu ak tiva mungkin ditukar atau suatu kewajiban diselesai kan
antara pihak yang memahami dan berkeinginan untuk m elakukan transaksi wajar. Jumlah pendapatan yang
timbul dari suatu transaksi biasanya ditentukan ole h persetujuan antara perusahaan dengan pembeli atau
pemakai tesebut.  Sesuai dengan standar akuntansi k euangan yang menyatakan kriteria pendapatan dari
penjualanjasadapatdiakuiapabiladipenuhikeadaa nataudalamkondisi-kondisitertentu.Kondisi-kond isiyang
berhubungandengantimbulnyapendapatanperusahaan, yaitubebanataubiayaoperasionalyangtimbuldal am
penjulalan jasa perusahaan dimasukan dalam perhitun gan yang dipengaruhi tarif yang akan dibayar dan
dianggap sebagai harga pokok yang terjadi. Selanjut nya, jumlah pendapatan yang diterima perusahaan aka n
diukurdengandengansatuanmatauang rupiahdanpe nerimaanyabisadalambentukuang, cekataugiro,d an
jenispembayaranlainnyayangberlakudalamperusah aan.
Kondisi-kondisidiatas telahmemberikangambaranya ng telahdiidentifikasidarisebuahtransaksiatas
jasa atau service yang telah disesuaikan dengan StandarAkuntansiKeu angan.Karena selama ini perusahaan
mengakui pendapatan berdasarkan satuan rupiah, maka  transaksi yang berlaku dalammata uang asing akan
disesuaikandengankurs standar yangberlakupada s aat terjadinya transaksi.Dalammenjalankanoperasi nya,
perusahaantersebutmengukurnilaipendapatanjika telahterjadipersetujuan,kemudianakandilaporkan dalam
laporankeuanganyaitulabarugiperusahaanpadata hunberjalan.
PT. Bank Sulut telah memenuhi standar sesuai dengan  PSAK No. 23 dalam paragraph 8 yang
menyatakanbahwapendapatandiukurdengannilaiwaj arimbalanyangditerimaataudapatditerimadanda pat
dikatakan bahwa perusahaan telahmengukur pendapata n sebagaimanamestinya yaitu dengan nilaiwajar dan
menggunakansatuanrupiah.
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PENUTUP

Kesimpulan
Hasilpenelitianyangtelahdilakukan,kesimpulanp enelitianiniadalah.
1.  Sumber pendapatan yang diperoleh perusahaan terdiri  pendapatan operasional dan pendapatan non
operasional. Dimana pendapatan operasional terdiri atas pendapatan operasional dan pendapatan
operasional lainnya, dimana pendapatan yang diperol eh dari pendapatan operasional adalah pendapatan
bunga dan pendapatan yang diperoleh dari pendapatan  operasional lainnya adalah pendapatan provisi,
komisi,danpendapatanlain-lain.
2.  Perusahaan secara teoritis memahami betul tentang k onsep pendapatan pada saat pengakuan dan
pengukuranpendapatan,dandalamprakteknyatelahd iterapkanberdasarkanPSAKNo.23.
3.  Metode pengakuan yang digunakan perusahaan dalamme tode Accrual Basic, dimana keuntungan diakui
padasaatterjadinyatransaksi.
4.  Dalam hal kredit yang bermasalah atau piutang ragu- ragu atau piutang tak tertagih, perusahaan
menggunakanmetode CashBasic, dimanapendapatan tersebut akandiakuipada saatpe ndapatan tersebut
telahditerimaperusahaan.
5.  Pengukuran pendapatan dilakukan berdasarkan jumlah uang yang diterima dikurangi diskon dan beban-
beban atau pendapatan diukur dengan nilai wajar imb alan yang diterima atau yang akan diterima
perusahaan.Danperusahaanmengakuipendapatanberd asarkansatuanrupiah.

Saran
1.  Semakinmeningkatkinerjaperusahaanterutamadalam kegiatanpemberianjasakepadamasyarakatsupaya
lebihbaik lagiagarsemakinbanyakmasyarakatyang mengenaldanmempercayaiPT.BankSulut,bukan
hanyadikalanganmasyarakatSulawesiUtarasajabah kanseluruhmasayaraktIndonesia.
2.  Hasilpenelitian inidapatdigunakansebagaiacuan untukmelakukanpenelitian lainnyayangberhubungan
denganvariabelatauobjekpenelitianini,sertadi harapkanpenelitianinidapatdipakaiuntukpengemb angan
ilmupengetahuandibidangakuntansikeuangan.
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